Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies)
Vol. 7 No.2 Desember 2025

KAIDAH DHAMIR DALAM AL-QURAN

Lailatul Mas’udah!, Lailatul Rif’ah?

L2Universitas kiai Abdullah Fagih gresik, Indonesia
Coresponden E-mail: masheedahhabil@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini mengkaji kaidah penggunaan dhamir (kata ganti) dalam Al-Qur'an, sebuah elemen
krusial dalam memahami struktur bahasa Arab dan makna ayat. Metodologi yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan studi pustaka, merujuk pada karya ulama Nahwu klasik seperti Ibn Hisham
al-Ansharl dan Al-Suyutl. Fokus utama penelitian adalah menganalisis bagaimana dhamir berfungsi
sebagai pengganti mutakallim (orang pertama), mukhatab (orang kedua), atau ghaib (orang ketiga). Hasil
penelitian menunjukkan delapan kaidah utama rujukan dhamir. Pertama, pada dasarnya dhamir merujuk
pada lafal yang disebutkan sebelumnya (marja’ sabq). Namun, ditemukan variasi di mana dhamir
mendahului rujukan (muta’akhir lafdzan) dalam kondisi tertentu seperti pada dhamir sya’n. Penelitian juga
mengungkap bahwa jika suatu dhamir dapat merujuk pada beberapa kalimat yang benar, maka
semuanya dapat digunakan sebagai bentuk mukjizat keluasan makna Al-Qur'an. Kaidah lainnya
mengatur prioritas rujukan pada kata terdekat (aqrab madzkur), penggunaan pada susunan mudhaf-
mudhaf ilaih, serta ketentuan gender yang lebih spesifik dibandingkan bahasa Indonesia. Ketepatan
mengidentifikasi rujukan dhamir sangat urgen guna menghindari penyimpangan penafsiran makna ayat
suci.

Kata Kunci: Al-Qur'an, Dhamir (Kata Ganti), Kaidah Nahwu, Marja' al-Dhamir, Interpretasi Makna.
Abstract

This research delves into the rules governing the use of pronouns (dhamir) within the Qur'an. Understanding these rules is
essential for grasping the intricacies of Arabic grammar and interpreting the meaning of Qur'anic verses. Employing a
qualitative descriptive methodology, the study relies on a literature review, drawing upon the insights of prominent
classical Nahwu scholars like Ibn Hisham al-Anshart and Al-Suyuti. The primary objective is to analyze the function of
dhamir as replacements for the speaker (first person), the listener (second person), or the absent party (third person). The
research findings highlight eight key principles governing pronoun reference in the Qur'an. Primarily, pronouns typically
refer to a word that has been previously mentioned. However, the study identified instances where a pronoun precedes its
referent under specific circumstances, as observed with the *sya'n" pronoun. Furthermore, the research demonstrated that
if a pronoun can logically refer to several preceding sentences, all those sentences can be considered valid interpretations,
showcasing the Qur'an's remarkable depth of meaning. Additional rules dictate that pronouns generally refer to the nearest
applicable word, influence usage within the genitive construction (mudhaf-mudhaf ilaih), and exhibit gender specifications
that are more nuanced than those found in the Indonesian language. Precise identification of pronoun references is therefore
essential for avoiding misinterpretations of the sacred verses.

Keyword: The Qur'an, Pronouns; Grammar Rules; Reference of Pronouns; Meaning Interpretation

A. PENDAHULUAN

Suatu kalimat dalam sebuah kata ataupun tulisan seringkali mencantumkan berupa kata ganti,
baik kata ganti dari sebuah benda atau kata ganti dari penyebutan seseorang jika kata ganti tersebut
menunjukkan kata ganti dari seseorang atau benda, adakalanya kata ganti tersebut merupakan bentuk
dari kata ganti dengan jumlah yang banyak atau tunggal. Jika kata ganti tersebut menunjukkan
pengganti dari seseorang, adakalanya menunjukkan orang pertama, kedua dan ketiga, baik dalam
bentuk tunggal atau jama’. Dalam kaidah bahasa Arab, kata ganti tersebut disebut dengan istilah
“D{amir”. D}amir dalam kaidah bahasa Arab yang merupakan kata ganti dari suatu lafad atau kalimat
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berbeda dengan kata ganti yang ada dalam bahasa Indonesia. Seperti kata ganti dari laki-laki dan
perempuan, jika dalambahasa Indonesia, laki-laki atau prempuan penyebutan kata ganti hampir tidak
ada bedanya, sperti “buku ini miliknya” lafad “nya” disini adakalnya laki-laki adakalnya perempuan.
Dalam kaidah Bahasa Arab, kata ganti atau D{amir yang dugunakan untuk kata ganti perempuan tidak
sama dengan laki-laki.

Dhamir menurut ulama ahli Nahwu adalah bentuk kalimat yang menunjukkan Mutakallim
(orang pertama), Mukhatab (orang kedua), atau Ghaib (orang ketiga). Perbedaan mendasar dhamir
dalam bahasa Arab dengan kata ganti bahasa Indonesia terletak pada spesifikasi gender; dalam bahasa
Arab, kata ganti untuk perempuan tidak sama dengan laki-laki. Al Quran merupakan kalam Allah
dengan bahasa Arab, maka kaidah D{amir tidak bisa terlepas dari ayat-ayat yang ada dalam al Quran.
Pemahaman kaidah D}amir sangat urgen dalam memahami ayat al Quran, karena apabila kurang tepat
dalam merujukkan sebuah d{amir dalam ayat al Quran, maka akan terjadi penyimpangan pemahaman
makna sebuah ayat. Dalam makalah ini, kami mengulas beberapa kaidah d{amir dalam sebuah lafad,
terutama lafad yang ada dalam al Quran, dengan harapan mampu memahami ayat al quran, terutama
jika ayat tersebut terbentuk dalam suusnan kalimat yang berupa d{amir

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian studi
pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih karena objek kajian berupa teks, yaitu ayat-ayat Al-
Qur'an yang mengandung dhamir (kata ganti), serta literatur klasik dan kontemporer yang membahas
kaidah nahwu dan tafsir. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai kaidah dhamir dalam Al-Qur'an tanpa melakukan manipulasi
terhadap data yang ada. Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung unsur
dhamir dan menjadi fokus analisis. Mushaf Al-Quran yang digunakan merujuk pada edisi resmi
terbitan Kementerian Agama Republik Indonesia. Adapun sumber data sekunder meliputi kitab-kitab
nahwu dan tafsir klasik seperti karya Ibn Hisham al-Ansari dalam Mughni al-Labib, Al-Suyuti dalam Al-
Itqan fi Ulum al-Qur'an, serta Al-Zamakhshari dalam Tafsir al-Kashshaf. Selain itu, beberapa referensi
modern mengenai kajian gramatikal dan analisis kebahasaan juga digunakan sebagai pendukung untuk
memperkaya perspektif penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu dengan cara
mengidentifikasi, menginventarisasi, dan mengklasifikasikan ayat-ayat yang mengandung dhamir
berdasarkan bentuk dan fungsi gramatikalnya. Setiap ayat yang terpilih kemudian dicatat dan
dikelompokkan sesuai dengan jenis dhamirnya, seperti dhamir mutakallim (orang pertama), mukhatab
(orang kedua), dan ghaib (orang ketiga). Selanjutnya, ayat-ayat tersebut dianalisis berdasarkan kaidah-
kaidah nahwu yang relevan, khususnya yang berkaitan dengan marja’ al-dhamir (rujukan kata ganti).
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis). Analisis
dilakukan dengan cara menelaah struktur kalimat dalam ayat, menentukan posisi dhamir, serta
mengidentifikasi kemungkinan rujukannya. Dalam proses ini, peneliti memperhatikan konteks
kebahasaan (siyaq al-kalam), kedekatan lafaz (aqrab madzkur), serta indikasi pendukung (qarinah)
yang dapat memperjelas rujukan dhamir. Apabila ditemukan lebih dari satu kemungkinan rujukan yang
sah secara gramatikal dan tidak bertentangan secara makna, maka seluruh kemungkinan tersebut
dianalisis sebagai bagian dari keluasan makna Al-Qur'an. Untuk menjaga validitas data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan pendapat para ulama nahwu dan
mufassir dalam menentukan rujukan dhamir. Perbedaan pendapat dianalisis secara kritis untuk
menemukan argumentasi yang paling kuat berdasarkan kaidah bahasa Arab. Selain itu, peneliti juga

Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies) Vol 7 Nomor 2 Desember 2025| 429



Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies)
Vol. 7 No.2 Desember 2025

melakukan pengecekan ulang terhadap teks dan referensi guna meminimalisasi kesalahan interpretasi.
Dengan metode ini, diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai kaidah dhamir dalam Al-Qur'an serta kontribusinya dalam memahami makna ayat secara
tepat dan mendalam.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dhamair: menurut ulama ahli Nahwu adalah bentuk kalimat yang menunjukkan Mutakallim
(orang yang berbicara/orang pertama) sperti “Ana>”/saya, menunjukka Muhkat{ab (orang yang diajak
biicara/orang kedua) seperti “Anta”/ Anda, atau menunjukkan Ghaib (orang ketiga) seperti “Hua”/
Dia.(Sabt, n.d.)
Kaidah Pertama

5oy il 3 ahw ol L OF Bl e o e e o A S Al e al) OLSTO
o

Pada asalnya, kalimat yang menjadi rujukan dhamir adalah kalimat yang telah
disebutkan sebelum penyebutan dhamir (Suyuty, n.d.)

Dalam susunan kalimat atau kata, sering kali menggunakan kata ganti untuk
meringkas kalimat yang telah disebutkan. Dalam al Quran hal demikian merupakan suatu
keindahan yang tersendiri, karena seringkali kata ganti atau d}amir tersebut menimbulkan
irama yang indah ketika disuarakan. D}amir atau kata ganti yang mewakili sebuah kalimat,
seringkali  posisi kalimat yang digantikan adalah kalimat yang telah disebutkan
sebelumnya.(Lutfin, 2021) Dfamir atau kata ganti tersebut muncul untuk mengganti
penyebutan kalimat yang sebelumnya telah dibahas. Dan pada dasarnya, kaidah yang
demikian adalah kaidah pada umumnya, baik terjadi dalam susunan kalimat bahasa
Indonesia atau bahasa Arab. Seperti contoh:

A B G Y5 RS L) a JRe 3 05 £ 3ty gt;g-\fggs@{:g:;ﬁ (33

42. dan Nuh memanggil anaknya,[719] sedang anak itu berada di tempat yang jauh terpencil: "Hai
anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada bersama orang-orang yang
kafir." (Hwd: 42)(RI, 2019)

Dhamir pada 4alkembali pada lafad sebelumnya yakni zs yang berarti putra Nuh yang
dipanggil, dan sebelumnya juga tidak disebutkan siapa nama nama putra yang dipanggil tersebut. lafad
¢ s adalah lafad yang lebih dahulu muncul sebelum kemudian lafad tersebut digantikan dengan d}amir
“hu” dalam lafad “Ibnuhu”

Akan tetapi kaidah demikian bukanlah kaidah yang Mutlaq atau pasti, karena dalam susunan
yang ada dalam ayat al Quran, ditemukan juga bahwa d}amir yang seharusnya berada setelah kalimat
yang digantikan, justru disebutkan sebelum kata yang asli disebutkan. Seperti pada kaidah berikut:
Kaidah kedua

33) ade pdine ot we 2l L) sgm O U
adakalanya sebuah dhamir merujuk pada kalimat yang jatuh setelah penyebutan dhamir, yakni kembali
pada lafad yang disebutkan diakhir setelah dhamirnya seperti contoh _# ) 45 3a) djamir pada kalimat

tersebut kembali pada lafad sesudahnya yaitu _#).(Ibrahim, 2007) Lafad _#) yang seharusnya
disebutkan sebelum d}amir “hu” pada lafad 4:S karena posisinya adalah sebagai lafad yang digantikan,
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ternyata dalam lafad tersebut, kalimat yang digantikan oleh djamir muncul setelah d}amir telah
disebutkan sebelumnya.

Adapun dalam bab dhamir mendahului kalimat yang menjadi rujukan, terbagi dalam beberaapa
macam, diantaranya adalah:
Kalimat yang jatuh setelah dhamir yang menjadi rujukan adalah berkedudukan sebagai khabar

% ° .% - 4 %
dshig 5% Ly LI GSGEs Y| s D) 1s)UGs

Dan tentu mereka akan mengatakan (pula): ‘Hidup hanyalah kehidupan kita di dunia Ini saja, dan kita
sekali-sekali tidak akan dibangkitkan (al Anasm: 29). Lafad yang digantikan dengan djamir * adalah kalimat
sesudahnya yakni & al W ¥} yang mana posisinya setelah djomir yang menjadi pengganti kalimat tersebut. Dan
kalimat tersebut berkedudukan sebagai hjabar yang Mubtada'nya tersimpan dalam lafad (». Al Zamakhshary

berkata: dhamir (#pada ayat diatas tidak dapat dipahami maknanya kecuali jika disebutkan lafadnya, dan asal
dari ayat diatas adalah

L all Wba Y 3ba ol dan lafad  menempati tempatnya sks yang menjadikan kalimat
setelah lafad tersebut berkedudukan menjadi khabar(Ansary, n.d.)

Dalam memahami Surah Al-An’am: 29, Al-Zamakhshari menjelaskan bahwa dhamir " " (hiya)
pada ayat tersebut tidak dapat dipahami maknanya secara mandiri kecuali jika lafal rujukan (marja’)
disebutkan setelahnya. Asal susunan ayat tersebut menurutnya adalah merujuk pada "3bs" (hayat) yang
kemudian menjadikan kalimat setelahnya berkedudukan sebagai khabar.(Al-Zamakhshari, 1991)
Ketika dhamir berupa dhamir Sya’n dan berupa kisah

Katakanlah: 'Dia-lah Allah, yang Maha Esa.

-
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Dan Telah dekatlah kedatangan janji yang benar (hari berbangkit), Maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang-
orang yang kafir. (mereka berkata): "Aduhai, celakalah kami, Sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian tentang
ini, bahkan kami adalah orang-orang yang zalim". (al Anbiya>: 97)
Dhamir yang bersambung dengan kalimat yang berkedudukan menjadi Fail, dan dhamir tersebut merujuk pada
kalimat sesudahnya yang posisinya menjadi maful bih

L D g e g3 s e S8 ek 1 G TAed of 5,48 16T & Dk il G2 Y
188. Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang Telah mereka
kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu
menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih. (A>li Imran: 188).
Dalam giraat Aby Umnr, fiil pada ayat diatas disandarkan pada lafad ¢s> & c»dll yang jatuh setelah dhamir, yakni
G (a0 pgiil ¥ (Ansary, n.d.)
Kaidah ketiga

ade Lo madt o Ladt (Saly ST e ST (L) sse ettt e Y1 (3 OIS

apabila  dalam satu ayat mempunyai Dhamir dengan identifikasi merujuk pada beberapa

kalimat yang telah disebutkan dan memungkinkan semuanya adalah benar, maka semuanya
bisa digunakan.

Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies) Vol 7 Nomor 2 Desember 2025| 431



Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies)
Vol. 7 No.2 Desember 2025

Qaidah ini menunjukkan bahwa al Quran adalah sebuah mujizat. Dalam kaidah
berikut, kita memahami bahwa dengan menggunakan lafad yang sederhana akan tetapi
mengandung makna yang luas. Jika semua kalimat yang jatuh sebelum djamir  dianggap
pantas  sebagai kalaimat yang bisa digantikan dengan d}amir tersebut karena
kesinambungan makna antara yang satu dengan yang lain tidak ada pertentangan, maka
semuanya bisa digunakan. Kecuali jika ada dalil yang menunjukkan penggunaan salah satu
makna atau lafad tersebut. Seperti contoh dalam surat al Inshiqa>q ayat 6 berikut:

303 1505 &y ) Fa15 a0) By gl g
6. Hai manusia, Sesungguhnya kamu Telah bekerja dengan sungguh-sungguh menuju

Tuhanmu, Maka pasti kamu akan menemui-Nya

Lafad ¢, dan z2S keduanya bisa menjadi kata ganti dari djamir “hi” pada lafad 4zl
Karena dalam hal pemaknaan, kedua lafad tersebut tidak menagndung makna kontradiktif
jika disambung dengan lafad sesudahnya yang juga sebagi d}amir pengganti.

Dalam lafad 4<ilé dhamir yang ada pada kalimat tersebut bisa kembali pada <, yakni
: manusia akan bertemu dengan Tuhannya. Atau juga bisa kembali pada lafad ¢z <Syakni :
manusia akan bertemu dengan amal perbuatannya. Karena keduanya bisa dipahami dan
tidak menimbulkan perbedaan makna dan pemahaman, maka keduanya bisa digunakan
sebagai rujukan pada d}amir lafad 4,
Kaidah keempat

550 A e ose oY)

Apabila ada dalam satu ayat yang mempunyai Dhamir dengan identifikasi merujuk pada
beberapa kalimat yang telah disebutkan dan memungkinkan semuanya adalah benar, maka
dhamir tersebut merujuk pada kalimat yang lebih dekat dengan Dhamir
Selain qaidah yang telah disebutkan pada kaidah nomor empat diatas, ada Qaidah yang
menyebutkan bahwa s83ie q8i e s2ge Jua¥)  apabila ada dalam satu ayat yang mempunyai
Dfamir ~ dengan identifikasi merujuk pada beberapa kalimat yang telah disebutkan dan
memungkinkan semuanya adalah benar, maka dhamir tersebut merujuk pada kalimat yang
lebih dekat dengan Dhamir, kecuali ketika dhamir yang didahului oleh Mud{af dan Mudfaf
ilaih(Suyuty, n.d.)

b 2 5le J5e e J3AT C53 ass () ek o 0T YT Gt 52 1 ) W U3

Z) j}-‘-’: L;j 5_33.):9 gé ).l/&;

112. Dan Demikianlah kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu syaitan-syaitan (dari jenis)

manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain

perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia.Jikalau Tuhanmu menghendaki,

niscaya mereka tidak mengerjakannya, Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-
adakan.

Dalam contoh ayat diatas, adalah Dfamir yang didahului oleh Mud{haf dan Mud{af ilaih. Dalam
kaidah ini, dfamir seharusnya kembali pada kalimat yang posisinya lebih dekat dengan posisi D{amir ,
akan tetapi karena didahului dengan kalimat yang mempunyai susunan Mud{af dan Mud{af ilaih, maka
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D{amir harus kembali pada Mud{afanya. Lafad a¢a d}amir yang ada dalam lafad tersebut kembali pada
lafad (5Y) Ghsd yang mana kedudukan kalimat tersebuta adalah sebagi Mud{af.
Kaidah Keliama

G 1558 LI, Wi el 5 by, 0l 74y S3(Suyuty, n.d.)

Apabila ada dua lafad yang diikuti D{amir, maka adakalanya d{amir tersebut merujuk pada salah
satunya, akan tetapi pada umumnya adalah merujuk pada lafad yang kedua

a1 o ) 50 Gpg e alially all, ks

45. Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang demikian itu sungguh
berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu',(al Bagqarah:45)

Dalam contoh ayat diatas, dfamir “ha” pada lafad & berkedudukan sebagai pengganti dari dua
lafad sebelumnya, yakni _salldan sskall. Jika mengikuti pada kaidah ini, maka d{amir kembali pada
lafad & sball karena lafad tersebut adalah lafad kedua dari kedua kata ganti dari dfamir tersebut.
Kaidah keEnam

Sl e ssm el s S
Apabila d{amir dalam bentuk Muthanna> maka dahamirnya kembali pada salah satu lafad yang telah
disebutkan(Suyuty, n.d.)
Glaoalls S50 g £ 255
22. Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. (al Rah{man : 22)

Yang menjadi rujukan dhamir pada ayat diatas adalah lafad sl dan ¢t sell maka jika menurut
gaidah diatas, dhamir bisa kembali pada salah satu lafad 3 5l atau Ols sl
Qaidah: Jika kalimat dengan bntuk Mudfaf dan Mud{af Ilaih kemudian setelahnya
terdapat Dhamir, maka dhamir tersebut merujuk pada Mud{faf

Apabila ada Qarinah yang menunjukkan bahwa Dhamirnya kembali pada salah satu
Mudfaf atau Mud{af ilaih, maka Dhamir tersebut kembali pada salah satunya yang dikuatkan
dengan Qarinah tersebut.(Sabt, n.d.). Dalam al Kawkib al Dari disebutkan bahwa dhamir
yang didahului Mud{af dan Mudhaf ilaih dan ada kemungkinan bahwa keduanya bisa
dijadikan rujukan dalam dhamir tersebut, maka yang digunakan sebagai rujukan adalah

Mudhafnya, karena mudhaf adalah sesuatu yang dimaksud dalam percakapan tersebut,
sedangkan mudhaf ilaih adalah penyebutan yang mengikuti dari adanya Mudhat. (Sabt, n.d.)

) Jean AV O)s ylaZ Y A AR5 19055 O3
34.....dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghitungnya. ...

Ayat diatas adalah dfamir yang kembali pada lafad “ ni'mat” yang mana lafad “ni'mat “ tersebut adalah
berkedudukan sebagai Mudfaf

Akan tetapi Ibn Hf{azm dan al Mawardi berbeda pendapat, sebagaimana dalam
persoalan najisnya anjing, beliau mengatakan bahwa Dhamirnya merujuk pada mudhaf
ilaih, seperti pada surat al Anam 145
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Katakanlah: 'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang
diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir atau daging babi -- karena sesungguhnya semua itu kotor -- atau binatang yang disembelih
atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya
dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang'.

pada lafad _: s adlyang berkedudukan sebagai Mudhdf ilaih(Sabt, n.d.)

Ibn Hazm dan Al-Mawardi, dalam konteks hukum, seperti pada Surah Al-An'am: 145 mengenai
daging babi (' 28 #A"), mereka berpendapat bahwa dhamir ‘4" (hu) merujuk pada Mudhaf Ilaih-nya,
yaitu babi ("3a"), untuk menegaskan keharaman seluruh bagian hewan tersebut, bukan hanya
dagingnya saja.(Al-Mawardi, n.d.)

Kaidah keTujuh
dsa b e Jellle of opal gng s io Dot jeiall s £ U3y
Terkadang ada sebuah Dhamir yang bersambung dengan suatu kalimat, tetapi merujuk pada

kalimat lain, atau merujuk pada kalimat keterangan yang disandangnya.
1.Contoh Dhamir yang merujuk pada kalimat yang lain :

2 |
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78. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. dia (Allah) Telah menamai kamu sekalian orang-orang
muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu
dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia (al H{aj: 78). Dhamir ¢ pada ayat diatas
merujuk pada lafdul jalalah 4/dengan Qarinah lafad 13 &5 dengan al Quran ini. Yakni Allah telah
menamai kamu dengan sebutan orang Muslim pada kitab nabi terdahulu, begitu pula pada kitab ini
yakni al Quran. Padahal ayat tersebut tidak menyebut lafad 44 sebelumnya.

2 contoh merujuk pada kalimat keterangan yang disandangnya
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46. Pada hari mereka melihat hari kebangkitan itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di
dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari (al Naziat:46).

Yang dimaksud adalah waktu dhuh{ahnya hari itu, bukan waktu Dhuh{ahnya sore, karena sore tidak
mempunyai Dhuh{ah.(Sabt, n.d.)
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Kaidah keDelapan
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Pada umumnya dhamir tidak merujuk pada kalimat isism jama’ yang menunjukkan aqjl, kecuali dengan
sighat jama’ , baik menunjukkan Jama’ Qillat atau jama’ kathrah(Suyuty, n.d.)

Jama’ Qillat dan jama’ Kathra dalam ilmu nahwu adalah bagian dari jama’ al Takthi>r, yakni isim yang
menunjukkan jumlah kuantitas lebih dari dua. Jama’ Qillat adalah menunjukkan jumlah kuantitas mulai
dari tiga sampai sepuluh. Sedangkan jama’ Kathra adalah menunjukkan jumlah kuantitas lebih dari tiga
sampai yang tidak terhingga atau dalam sebutan Sighat muntaha al Jumu’(Tbrahim, 2007). Lafad yang

berbentuk jama’ dan menunjukkan lafad tersebut memiliki akal, akan bersanding dengan dhamir yang
berbentuk jama’, baik lafad tersebut berupa jama’ kathra atau giillat

a8 55 },U)\ R ST 8

233, Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, (al Bagarah:233)
Apabila lafad menunjukkan pada sesuatu yang tidak berakal, maka dhamir yang berbentuk mufrad
akan merujuk pada kalimat dengan bentuk jama’ kathrah, dan jika dhamir berbentuk jama’ maka akan

merujuk pada kalimat dengan bentuk jama’ Qillat(Suyuty, n.d.)

36. Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di
waktu dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram.Itulah (ketetapan) agama
yang lurus, Maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah
kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, dan Ketahuilah
bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (al Tawbah:36). lafad aa 4= leie dhamir e
adalah bentuk sighat mufrad yang kembali pada lafad sl dengan bentuk jama’ Qillat, sedangkan lafad

Ogd ) 5Ll 36 dhamir dalam bentuk sighat jama’ yang kembali pada lafad a5 422 dengan bentu jama’
kathrah

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahaman terhadap kaidah dhamir (kata ganti)
merupakan hal yang sangat krusial (urgen) dalam proses penafsiran Al-Qur'an guna menghindari
penyimpangan makna. Berdasarkan analisis terhadap teks suci tersebut, dapat disimpulkan beberapa
poin utama sebagai berikut. Karakteristik Spesifik: Berbeda dengan bahasa Indonesia, dhamir dalam
bahasa Arab memiliki spesifikasi gender (laki-laki dan perempuan) serta jumlah (tunggal, dua, atau
jamak) yang sangat keta Fleksibilitas Rujukan (Marja’): Meskipun pada dasarnya dhamir merujuk pada
kata yang disebutkan sebelumnya (marja’ sabq) , terdapat variasi di mana dhamir mendahului kata
rujukannya dalam kondisi tertentu, seperti pada dhamir syan atau ketika rujukan berkedudukan
sebagai khabar. Mukjizat Keluasan Makna: Al-Qur'an menggunakan satu dhamir yang dapat merujuk
pada beberapa kata sekaligus jika maknanya tidak kontradiktif. Hal ini menunjukkan keindahan sastra
dan mukjizat Al-Qur'an yang mampu mengandung makna luas dalam lafal yang sederhana. Prioritas
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Rujukan: Secara umum, dhamir diprioritaskan merujuk pada kata yang posisinya paling dekat (aqrab
madzkur). Namun, dalam susunan mudhaf-mudhatf ilaih, rujukan utamanya adalah pada mudhaf (kata
inti) kecuali terdapat indikasi (qarinah) lain. Kaidah Bilangan dan Akal: Penggunaan dhamir sangat
dipengaruhi oleh apakah rujukan tersebut berakal atau tidak, serta apakah termasuk dalam kategori
jamak sedikit (qgillat) atau banyak (kathrah). Secara keseluruhan, ketepatan dalam mengidentifikasi
rujukan dhamir sangat menentukan ketepatan pemahaman pesan ilahi yang terkandung dalam setiap
ayat.
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